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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penulis pada bab sebelumya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa verba – verba yang menyatakan makna ‘hilang’ dalam bahasa 
Jepang berpadanan dengan kata dalam bahasa Indonesia sebagai berikut. 
1. Verba ‘nakunaru’ dapat dimaknai sebagai ‘hilang’, ‘kehilangan’, 
‘berkurang’, ‘habis’, ‘tidak ada’, ‘berakhir’, dan ‘meninggal’ dalam 
bahasa Indonesia. 
2. Verba ‘nakusu’ dapat dimaknai sebagai ‘menghilangkan’ dan 
‘kehilangan’ dalam bahasa Indonesia. 
3. Verba ‘ushinau’ hanya dapat dimaknai sebagai ‘kehilangan’, namun 
makna kehilangan  yang dimaksud memiliki konteks yang bervariasi 
dalam bahasa Indonesia. 
4. Verba ‘kieru’ dapat dimaknai sebagai ‘lenyap’, ‘hilang’, ‘enyah’, 
‘habis’, ‘pudar’, dan ‘padam’ dalam bahasa Indonesia. 
5. Verba ‘otosu’ dapat dimaknai sebagai ‘kehilangan’ dan 
‘menghilangkan’ atau ‘menghapus’ dalam bahasa Indonesia. 
6. Persamaan dari verba-verba yang menunjukkan makna ‘hilang’ dalam 
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia adalah sama – sama 
menunjukkan pada ketidakadaannya keberadaan sebuah nomina. Yang 
membedakan adalah makna lainnya yang timbul sesuai dengan jenis 
nomina yang digunakan sendiri dan konteks yang ditampilkan. 
7. Verba ‘nakunaru’ dan ‘kieru’ memiliki hubungan langsung dengan 
verba ‘hilang’ karena sama – sama merupakan verba intransitif. 
Sedangkan verba ‘nakusu’, ‘ushinau’, dan ‘otosu’ tidak secara 
langsung memiliki hubungan dengan verba ‘hilang’,  namun dapat 
dipadankan dengan verba ‘hilang’ yang telah diberikan imbuhan, 
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B. Implikasi 
Dari penelitian ini, selain dapat diketahuinya persamaan dan perbedaan 
dari setiap verba yang bermakna ‘hilang’, diketahui pula pada saat dan konteks 
seperti apakah setiap verba digunakan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
referensi belajar bagi mahasiswa dalam menerjemahkan verba kedalam bahasa 
Indonesia agar lebih teliti dan tepat dalam menerjemahkan kalimat, khususnya 
dalam mata kuliah Honyaku, Dokkai, dan Sakubun. 
 
C. Rekomendasi 
Karena bahasa memiliki sifat yang dinamis, tidak menutup kemungkinan 
bahwa dalam waktu kedepan akan lahir makna baru dari verba yang dianalisis 
penelitian ini dan padanan lainnya dalam bahasa Indonesia. Sehingga, dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai verba – verba ini. Selain itu, 
analisis makna dari masing-masing verba sebagai sinonim—seperti ‘nakunaru’ 
dan ‘kieru’ atau ‘nakusu’ dan ‘ushinau’ juga dapat dipertimbangkan sebagai 
pilihan penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan. Penelitian lebih lanjut dari 
segi struktur kalimat sehingga membuat makna berubah pula dapat 
dipertimbangkan untuk menjadi bahan penelitian selanjutnya. 
